
 
 

 

BAB III 

Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini, penulis memilih untuk 

menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif. Secara definitive metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, sebuah obyek, keadaan maupun sistem pemikiran dan 

rangkaian peristiwa yang terjadi di masa sekarang. Sedangkan menurut Lareau 

danShultz dalam Martz metode kualitatif merupakan istilah umum guna 

mendeskripsikan berbagai tehnik penelitian misalnua ; wawancara dan obserasi. 

Sehingga biasanya informan atau obyek yang diwawancarai ditempatkan dalam 

sebuah konteks  tertentu berdasarkan pengalaman yang mereka alami. (Davi 

Martz, Gerry Stroker, 2010;239). Dari segi tujuannya, koentjoro  mengartikan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang bersifat ilmiah yang 

ditujukan guna memahami sebuah peristiwa dalam konteks social dengan metode 

yang bersifat alamiah, dalam penelitian kualitatif ini menitikberatkan hubungan 

atau interaksi yang elaboratif antara peneliti dan phenomena yang ia teliti (Haris, 

2010;9). Selanjutnya, Koentjoro menambahkan bahwa penelitian deskriptif  

kualitatif ada untuk menjelaskan hubungan antara peristiwa dan obyek penelitian 

dengan metode memberikan gambaran atau memberikan deskripsi yang 

berlandaskan sifat penelitian yang factual, akurat, dan sistematis. 



 
 

 

3.2 Jenis Data 

Dalam penulisan Tesis ini penulis dibantu dengan adanya 2 jenis data 

yakni data primer dan juga data sekunder. Hal tersebut di ilhami penulis dari apa 

yang diungkapkan Moeloeng bahwa sumber data utama dalam suatu penelitian 

kualitatif adalah; Tindakan dan kata-kata adalah sumber utama bagi penelitian 

kualitatif, data yang lain seperti dokumen bisa dijadikan data tambahan untuk 

membantu menjawab persoalan penelitian. Dengan demikian, kata-kata dan 

tindakan dari obyek yang diwawancarai perannya sangat signifikan (Soerjono 

Soekamto, Sri Mamujji ;52). 

Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai jenis data dalam penulisan Tesis atau 

penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

3.2.1 Data Primer  

Data primer merupakan sumber utama bagi penelitian emipiris data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dan juga dari hasil observasi. 

Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang informasi mengenai data 

yang berkaitan dengan Pasangan Haryadi Suyuti dan Heroe Poerwadi, data 

tentang Partai Pengusung dan Pendukung data anggaran kampanye dari pasangan 

Haryadi-Heroe, data tim sukses dan juru kampanye serta strategi pemenangan. 

 

 



 
 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumentasi, buku-

buku, makalah, jurnal, maupun literature serta arsip lain yang berkaitan erat 

dengan permasalahan penelitian. Data yang dimaksud penulis seperti data-data 

tentang Partai Pengusung dan Pendukung data anggaran kampanye dari pasangan 

Haryadi-Heroe, data tim sukses dan juru kampanye serta strategi pemenangan. 

3.2.3 Tehnik pengumpulan data 

Pohan dalam Mardlis mengartikan tehnik pengumpulan data merupakan 

metode yang dipakai guna memperoleh fakta dan informasi dilapangan karenanya. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan wawancara dan juga dokumentasi. 

3.2.3.1 Wawancara 

Menurut Mardlis (2006) wawancara adalah tehnik pengumpulan atau 

memperoleh data dan upaya yang dilakukan peneliti atau penulis dengan cara 

bertatap muka secara langsung dan bercakap-cakap dengan Narasumber penelitian 

(Mardlis, 2007 :70). Guna mendapatkan atau memperoleh informasi dan data 

penelitian wawancara dilakukan peneliti dengan narasumber melalui pola 

komunikasi verbal. Sementara itu, dalam Tesis atau penelitian ini model 

wawancara yang dipakai adalah wawancara yang mendalam, sehingga informan 

sudah mengetahui pokok-pokok, maksud, serta tujuan penelitian secara umum, 

hubungan antara peneliti dan informan yang dijadikan narasumber sifatnya tidak 



 
 

mengikat. Adapun informan yang akan diwawancarai penulis dalam hal ini adalah 

Ketua Tim Pemenangan Haryadi Suyuti dan Heroe Poerwadi. 

3.2.3.2 Dokumentasi 

Dalam dokumentasi menurut Mardlis data diperoleh dari laporan 

penelitian yang sudah dipublikasi maupun dari literature lain seperti dokumen, 

dan buku yang dianggap relevan untuk menjawab permasalahan penelitian 

(Mardlis, 2006 ;71). Dengan adanya dokumentasi juga membantu memberikan 

informasi tambahan terkait keadaan dan latar belakang penelitian yang dilakukan. 

Adapun dokumen-dokumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut ; 

3.2.3.4 Tehnik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik atau metode analisa 

kualitatif interpretatik. Artinya, data yang telah diperoleh penulis dari informan 

dan juga dokumen (wawancara dan dokumentasi) akan dikelompokkan 

berdasarkan kebutuhan penelitian, lalu hasil pengelompokkan dan klasifikasi 

tersebut akan digunakan untuk menafsirkan peristiwa dan fenomena yang terjadi. 

Dan dengan upaya penafsiran tersebut penulis dapat terbantu karena adanya 

gambaran dari deskripsi yang menyeluruh tentang permasalahan penelitian. 

Pengelompokan dan klasifikasi dilakukan untuk memudahkan peneliti 

menganalisa masalah penelitian dengan metode dan alur piker yang sistemik. 

Klasifikasi juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan menghubungkan 



 
 

fakta yang satu dengan yang lain agar penulis mendapatkan dan memperoleh 

sebuah kesimpulan yang umum dan general. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


